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Hubungan IMT dengan Kejadian Hipertensi pada Lansia di Puskesmas Lempake

Candra Meidiyono?, Sri Sunarti?
L2yniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
Kontak Email: swichers4d@gmail.com

INTISARI

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis hubungan indeks massa tubuh dengan
hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake

Metodologi: Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 121 lansia dan kemudian di
ambil jumlah sampel sebanyak 102 lansia, Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik
stratified random sampling. Pengambilan data dilakukan pada 4 pasyandu lansia di wilayah kerja
Puskesmas Lempake. Instrumen penelitian yang digunakan berupa alat sphygmomanometer digital,
timbangan, stature meter dan lembar observasi. Alat ini telah dilakukan uji kalibrasi. Penelitian ini
menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui pengisian lembar observasi di isi oleh peneliti
pada saat pengukuran dan data sekunder yang di dapat dari tenaga kesehatan Puskesmas Lempake.
Analisa data pada penelitian ini menggunakan uji chi-square.

Hasil: Hasil uji chi-square didapatkan nilai p value = 0,03 < 0,05 maka Ho ditolak yang artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara indeks masa tubuh dengan kejadian hipertensi pada lansia
di Puskesmas Lempake.

Manfaat: Penelitian ini dapat memberikan informasi serta referensi bagi tenaga kesehatan
khususnya mengenai dampak indeks masa tubuh berlebih pada lansia maupun menjadi bahan
evaluasi bagi peneliti selanjutnya.

Kata kunci: Indeks Masa Tubuh, Hipertensi, Lansia
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The Relationship between BMI and Hypertension in the Elderly at the Lempake Health Center

Candra Meidiyono?, Sri Sunarti?
L2yniversitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia.
Kontak Email: swichers4@gmail.com

ABSTRACT

Study objective: The aim of this study was to analyze the relationship between body mass index and
hypertension in the elderly at the Lempake Health Center

Methodology: This quantitative research uses a correlation analytic research design with a cross
sectional approach. The population in this study were 121 elderly and then taken a total sample of
102 elderly. The sampling technique used stratified random sampling technique. Data collection
was carried out on 4 elderly pasyandu in the working area of the Lempake Health Center. The
research instruments used were digital sphygmomanometers, scales, stature meters and observation
sheets. This tool has been tested calibration. This study used primary data collected by filling in the
observation sheet which was filled in by the researcher at the time of measurement and secondary
data obtained from Lempake Health Center health workers. Data analysis in this study used the chi-
square test.

Results: The results of the chi-square test obtained a p value = 0.03 <0.05, so Ho was rejected,
which means that there is a significant relationship between body mass index and the incidence of
hypertension in the elderly at the Lempake Health Center.

Benefits: This research can provide information and references for health workers, especially
regarding the impact of excess body mass index on the elderly as well as be an evaluation material
for future researchers.

Keywords: Body Mass Index, Hypertension, Elderly
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1. PENDAHULUAN

Indeks Massa Tubuh (BMI) berfungsi sebagai metode langsung untuk melacak
kesejahteraan gizi orang dewasa, terutama mereka yang kekurangan berat badan atau kelebihan
berat badan. Namun, penting untuk diingat bahwa BMI hanya berlaku untuk individu berusia 18
tahun ke atas. Bayi, anak-anak, remaja, wanita hamil, dan atlet sebaiknya tidak mengandalkan
BMI untuk penilaian. (Susanto, 2020).

Menurut (Asari & Helda, 2021) obesitas merupakan faktor utama dalam menentukan
terkontrol tidaknya tekanan darah, bersama faktor aktivitas fisik dan dislipidemia dan juga
obesitas merupakan penyumbang utama hipertensi yang dapat dilihat dari indeks massa tubuh
(IMT). Menurut Studi Framingham menemukan bahwa peningkatan berat badan sebesar 15%
dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah sistolik sebesar 18%. Mereka yang kelebihan
berat badan 20% delapan kali lebih beresiko daripada orang dengan berat badan normal.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Januari hingga Maret
pada Puskemas Lempake tahun 2023 didapatkan bahwa lansia dengan IMT <18 yaitu sebanyak
13 orang, IMT >18 yaitu sebanyak 63 orang, IMT >25 yaitu sebanyak 36 orang dan IMT >27
yaitu sebanyak 25 orang. Dinamika perubahan IMT bermakna dengan perubahan tekanan darah
yang biasa di sebut dengan hipertensi.

Hipertensi adalah salah satu penyebab kematian paling umum di dunia, menjadikannya
penyebab ketiga setelah stroke dan tuberkulosis. Gaya hidup modern seperti asupan kolesterol
tinggi, lemak, kalori, dan kurang olahraga adalah beberapa penyebab tekanan darah tinggi.
Indeks massa tubuh (IMT) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya hipertensi,
dengan indeks massa tubuh yang tinggi atau kelebihan berat badan dapat mengakibatkan faktor
kejadian hipertensi lebih tinggi (Herdiani et al., 2019). Hipertensi adalah tekanan darah tinggi
yang tidak normal, Biasanya muncul ketika tekanan darah sistolik melebihi 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik melebihi 90 mmHg (Yulia & Himawan, 2021). Angka prevalensi
hipertensi di Asia, terutama Asia Tenggara terdapat 35% penduduk dewasa menderita hipertensi
dan menyebabkan 1,5 juta kematian setiap tahunnya. Sekitar 60—80% dari 50 juta orang tua di
Amerika Serikat mengalami hipertensi pada usia 65 tahun atau lebih (Susanti, 2022).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa prevalensi hipertensi
pada orang Indonesia sebesar 34,1%, lebih tinggi 25,8% dari tahun 2013. Ini adalah hasil dari
pengukuran tekanan darah, yaitu tekanan darah yang melebihi 140/90 mmHg. Di Kalimantan
Selatan, prevalensi hipertensi tertinggi adalah 44,1 persen, diikuti oleh Jawa Barat, 39,6 persen,
dan Kalimantan Timur, 39,3 persen. Papua memiliki prevalensi hipertensi terendah, 22,2 persen.
Berdasarkan prevalensi hasil pengukuran tekanan darah, hipertensi lebih banyak diderita oleh
wanita 40% dibandingkan pria 38,6%.

Menurut Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021 hipertensi masih
menjadi isu kesehatan yang penting di Kalimantan Timur dengan jumlah penderita 206.848 jiwa
dan sampai Kkini pun hipertensi menjadi penyakit yang banyak diderita terutama di Kota
Samarinda dengan jumlah penderita yaitu 48.849 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022).
Berdasarkan data rekapitulasi kasus hipertensi di Puskesmas Lempake Kota Samarinda pada
tahun 2022 hipertensi masuk dalam 10 besar penyakit dengan penderita paling banyak di
Puskesmas dengan total keseluruhan pasien hipertensi pada lansia yaitu 739 orang, dengan
melibatkan total 312 partisipan laki-laki dan 427 partisipan perempuan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara BMI dengan terjadinya hipertensi pada lansia yang terdaftar
di Puskesmas Lempake.

2. METODOLOGI

Penelitian observasi dengan desain analitik korelasi digunakan dalam penelitian ini, guna
mencari tahu bagaimana dan mengapa kejadian terjadi atau bagaimana variabel berhubungan
satu sama lain. Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional, yang melibatkan studi
simultan terhadap berbagai populasi atau pengukuran variabel pada satu titik waktu. Investigasi
dilakukan pada bulan April hingga Juni 2023, berlokasi di empat posyandu di lingkungan
Puskesmas Lempake Kota Samarinda. Tujuan utama adalah menganalisis hubungan indeks
massa tubuh dengan prevalensi hipertensi pada lansia yang dilayani di Puskesmas Lempake.
Populasi penelitian terdiri dari 121 orang lansia, dimana sampel representatif sebanyak 102



partisipan dipilih dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Proses pengumpulan
data dipusatkan pada lansia yang datang ke empat posyandu di wilayah cakupan Puskesmas
Lempake.

Penelitian ini menggunakan sphygmomanometer digital, timbangan, stature meter dan
lembar observasi. Alat ini telah dilakukan uji kalibrasi di Dinas Kesehatan Kota Samarinda. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hasil yang didapat bisa dinyatakan reliabel. Karakteristik partisipan
penelitian akan dijelaskan melalui analisis univariat, sedangkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen akan dinilai menggunakan analisis bivariat dengan
menggunakan uji statistik Chi-Square.

. HASIL DAN DISKUSI

Berikut akan disajikan hasil penelitian dari hubungan indeks masa tubuh dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake.
3.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin

Tabel 3.1.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur

Usia Frekuensi Persentase (%)
60 — 65 tahun 49 48,0
66 — 70 tahun 25 24,5
71— 75 tahun 14 13,7
76 — 84 tahun 14 13,7
Total 102 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas jumlah responden tertinggi yaitu usia 60-65 tahun sebanyak
49 orang dengan persentase sebesar 48%. Kemudian untuk posisi terendah yakni usia 71-
75 tahun dan 76-84 tahun dengan jumlah masing-masing 14 orang dengan persentase
13,7%. Menurut (Hamzah et al., 2019) salah satu faktor yang dapat memengaruhi tekanan
darah adalah usia, yang dikaitkan dengan hipertensi. Risiko terkena tekanan darah tinggi
sangat besar seiring bertambahnya usia.

Tabel 3.1.2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 35 34,3
Perempuan 67 65,7
Total 102 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas seluruh responden berjumlah 102 orang dengan laki-laki
sebanyak 35 orang dengan persentase sebesar 34,3% dan perempuan sebanyak 67 orang
dengan persentase 65,7%. Menurut (Wahyuni & Eksanoto, 2019) wanita cenderung
menderita tekanan darah lebih tinggi dibandingkan pria. Dalam penelitian tersebut, 27,5%
wanita mengalami hipertensi, sementara hanya 5,8% pria yang mengalaminya. Wanita
memiliki peningkatan risiko terkena tekanan darah tinggi setelah menopause, yaitu setelah
usia 45 tahun.



3.2 Analisis Univariat

Tabel 3.2.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Indeks Masa Tubuh

Indeks Masa Tubuh Frekuensi Persentase (%)
Kurus 19 18,6
Normal 41 40,2
Gemuk 18 17,6
Obesitas 24 23,5
Total 102 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil 19 orang (18,6%) dengan IMT kategori
kurus, 41 orang (40,2%) dengan IMT kategori normal, 18 orang (17,6%) dengan IMT
kategori gemuk dan 24 orang (23,5%) dengan IMT kategori obesitas. Menurut (Herdiani et
al., 2019) indeks masa tubuh memiliki pengaruh besar terhadap kejadian hipertensi,
memiliki indeks masa tubuh berlebih atau kelebihan berat badan dapat menyebabkan faktor
risiko hipertensi yang lebih tinggi daripada seseorang dengan indeks masa tubuh normal.

Tabel 3.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tekanan Darah

Tekanan Darah Frekuensi Persentase (%6)
Hipertensi 67 65,7
Normal 35 34,3
Total 102 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan diatas didapatkan hasil 35 orang (34,3%) dengan kategori normal dan 67
orang (65,7%) dengan kategori hipertensi.

3.3 Analisis Bivariat

Tabel 3.3.1 Distribusi Uji Chi Square IMT dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Lempake

Hipertensi

Hipertensi  Normal Total P Value

Kurus ! > o

(36,8%) (63,2)  (100%)

29 12 41

Indeks  Normal 76200y (2030)  (100%)

Masa 13 5 18
Tubuh Gemuk (72,2%) (27.8%)  (100%) 0,033

. 18 6 24

Obesitas (75%) (25%) (100%)

67 35 102

Total

(65,7%)  (34,3%)  (100%)

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 5 diperoleh hasil uji chi square 102 responden menunjukkan hasil
yaitu kategori kurus sebanyak 7 orang (36,8%) mengalami hipertensi dan 12 orang (63,2%)
tidak mengalami hipertensi, kategori normal sebanyak 29 orang (70,7%) mengalami
hipertensi dan 12 orang (29,3%) tidak mengalami hipertensi, kategori gemuk sebanyak 13
orang (72,2%) mengalami hipertensi dan 5 orang (27,8%) tidak mengalami hipertensi,
kategori obesitas sebanyak 18 orang (75%) mengalami hipertensi dan 6 orang (25%) tidak
mengalami hipertensi.



Hasil analisis yang dilakukan dengan uji statistik chi-square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara BMI dengan prevalensi hipertensi pada lansia yang datang
ke Puskesmas Lempake. Nilai p yang dihitung adalah 0,033, lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 (p <0,05). Hasil tersebut menegaskan adanya hubungan yang bermakna
antara IMT dengan kejadian hipertensi pada populasi lansia yang dilayani Puskesmas
Lempake. Menurut (Susanto, 2020) kelebihan indeks massa tubuh dua sampai tiga kali
lebih tinggi dari biasanya dikaitkan dengan risiko terkena hipertensi. Peningkatan massa
tubuh memerlukan jumlah darah yang lebih besar untuk mengangkut oksigen dan nutrisi
ke jaringan tubuh. Akibatnya, hal ini memperkuat volume darah yang bersirkulasi di dalam
pembuluh darah, memberikan tekanan tambahan pada dinding arteri.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Ulumuddin & Yhuwono, 2018) yang dimana
penelitian tersebut menunjukkan ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan tekanan
darah, tetapi kekuatan hubungan yang lemah yaitu dengan hasil uji bivariat (p = 0,029 ; r =
0,154) dan (p = 0,009 ; r = 0,183). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Yulia &
Himawan, 2021) Sesuai dengan penelitian ini, temuan penelitian ini menunjukkan adanya
korelasi penting antara indeks massa tubuh dengan kejadian hipertensi, didukung oleh nilai
P sebesar 0,000, yang berada di bawah tingkat signifikansi o 0,05. Akibatnya, hipotesis nol
(Ho) terbantahkan, dan hipotesis alternatif (Ha) ditegakkan.

Berdasarkan observasi di posyandu Puskesmas Lempake peneliti mendapati bahwa
penyuluhan tentang makanan sehat telah dilakukan oleh tenaga kesehatan namun kesadaran
masyarakat menjadi tantangan untuk terjadinya perubahan derajat kesehatan pada diri
masyarakat tersebut. Kemudian edukasi melalui poster juga masih sedikit dijumpai.
Sehingga perlu perhatian lebih terhadap hal ini, agar tenaga kesehatan selalu gencar dalam
memberikan penyuluhan dan edukasi melalui poster terkait makanan sehat sehingga
masyarakat sadar akan hal tersebut dan tidak hanya bergantung melalui obat-obatan.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian terkait hubungan indeks masa tubuh dengan kejadian hipertensi pada
lansia di Puskesmas Lempake, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar indeks masa
tubuh lansia masuk dalam kategori normal yaitu 41 orang (40,2%), diikuti dengan kategori
obesitas yaitu 24 orang (23,5%), kategori kurus dengan 19 orang (18,6%) dan kategori gemuk
dengan 18 orang (17,6%). Tekanan darah lansia, sebagian besar dalam kategori hipertensi
dengan jumlah 67 (65,7%). Terdapat hubungan yang bermakna antara IMT dengan kejadian
hipertensi pada lansia di Puskesmas Lempake, berdasarkan hasil uji statistik chi square
menunjukkan bahwa hasil nilai p-value 0,033 atau p < 0,05 yang dimana hasil tersebut
menunjukkan Ha diterima.

5. SARAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil penelitian terkait hubungan IMT dengan kejadian hipertensi pada lansia di
Puskesmas Lempake, maka peneliti dapat memberikan saran yaitu diharapkan bagi tenaga
kesehatan dan kader lansia selalu gencar memberikan promosi kesehatan dengan penyuluhan
maupun penempelan poster di setiap posyandu tentang pentingnya menjaga gaya hidup yang
sehat dengan selalu mengatur asupan makanan dan yang paling penting harus selalu di imbangi
dengan aktivitas fisik. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian tentang faktor lain sebagai skala pembanding agar dapat diketahui manakah indikator
yang mempunyai hubungan paling kuat dalam memprediksi peningkatan tekanan darah yang
berlebih pada lansia.

6. UCAPAN TERIMAKASIH
Dengan rasa hormat penulis mengucapkan terima kasih kepada proyek Kerjasama Dosen
Mahasiswa (KDM), Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT), yang membantu
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